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Abstrak — Sistem proteksi berfungsi untuk melindungi peralatan dari kerusakan pada saat terjadinya 
gangguan serta melokalisir gangguan agar tidak meluas. Dengan sistem proteksi yang baik, maka 
kerugian yang tidak diinginkan bisa dihindarkan, terutama pada peralatan vital seperti pada generator dan 
transformator Salah satu peralatan yang berperan dalam sistem proteksi adalah rele proteksi overall 
diferensial yang digunakan untuk melindungi generator dan transformator.Rele ini melindungi generator 
dan transformator dari gangguan-gangguan internal seperti hubung singkat antar fasa, hubung singkat dari 
fasa ke tanah, maupun hubung singkat antar belitan.Rele ini bekerja berdasarkan setting arus dan waktu 
operasi yang sudah ditentukan sehingga bisa bekerja dengan cepat dan tepat sasaran.Rele bekerja dengan 
membandingkan arus yang masuk dan keluar. Rele akan mendeteksi adanya gangguan dan 
memerintahkan pemutus tenaga (PMT) untuk membuka (trip). Sistem proteksi yang baik ditunjang oleh 
setting yang tepat pada rele diferensial guna mencegah terjadinya kegagalan proteksi dan meningkatkan 
kehandalan dari system.Penelitian ini bertujuan menganalisa kinerja rele overall diferensial dan 
mensetting rele overall diferensial pada generator dan transformator.Metode yang digunakan untuk 
menentukan setting rele diferensial yaitu dengan mencari data sekunder di PT PLN (PERSERO) dan 
mencari referensi jurnal yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

Kata kunci : Sistem Proteksi, Rele Diferensial, Rele Overall Diferensial dan Setting Rele 

Abstract — Protection system functions to protect equipment from damage when interference occurs and 
to localize the interference so it does not spread. With a good protection system, then unwanted losses 
can be avoided, especially on vital equipment such as generators and transformers One of the equipment 
that plays a role in the protection system is differential overalls protection relays that are used to protect 
generators and transformers. These cables protect generators and transformers from internal 
disturbances such as short circuit between phases, short circuit from phase to ground, or short circuit 
between turns. This relay works based on the current setting and operating time specified so that it can 
work quickly and precisely on target. incoming and outgoing. Rele will detect interference and instruct 
the power breaker (PMT) to open (trip). A good protection system is supported by the right settings on the 
differential relay to prevent protection failure and increase the reliability of the system. This research 
aims to analyze the performance of the differential overalls and the setting of the differential overalls on 
the generator and transformer. The method used to determine the differential relay settings is by looking 
for secondary data at PT PLN (PERSERO) and looking for journal references that are consistent with the 
research conducted. 

Keywords : Protection System, Differential Relays, Differential Overall Relays and Rele Settings 

 
I .  PEND AHU LU AN  

Pembangkit  mempunyai dua  proses  
penting ya i tu  proses  perubahan  sumber  
energi  l is tr ik  dan proses perubahan  
tegangan menjadi  tegangan leb ih t inggi.  
Pada dua  proses  ini  perala tan pent ing yang 
digunakan adalah genera tor  dan 
transformator  step-up.  Oleh ka rena  i tu  
kedua perala tan ini  ha rus  dil indungi  
dengan baik oleh re le  proteksi .  

Salah satu pera la tan yang berperan da lam 
si s tem pro teksi  adalah re le  proteksi  
di ferens ial  yang digunakan  untuk 

mel indungi  generator  dan 
transformator .Rele ini  mel indungi  
genera tor  dan transformator  dar i  gangguan-
gangguan internal  sepert i  hubung singkat  
antar  fasa ,  hubung s ingka t  dar i  fasa ke  
tanah,  maupun hubung s ingkat  antar  
bel i tan.Rele ini  beker ja  berdasarkan  
se t t ing arus  dan waktu operasi  yang sudah 
di ten tukan sehingga bisa bekerja  dengan 
cepat  dan tepat  sasaran.Selain i tu,  r ele  ini  
di lengkapi dengan penahan gangguan 
eks ternal  dan harmonisa  agar  tehindar  dar i  
sa lah ker ja .Karena pent ingnya re le  overal l  
di ferens ial  dalam mengamankan genera tor  
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dan transfor mator ,  maka re le  overal l  
di ferens ial  harus dapa t  dianda lkan dar i  
gangguan- gangguan yang mungkin t imbul .  

Penggunaan re le   overal l  di fferential  
mempunyai  keunggulan dibandingkan jeni s  
re le  la in.  Sehingga untuk meningkatkan 
keandalan dan kontinui tas  pe layanan  
pengoperasian s is tem pembangki t  
memer lukan suatu pera latan pengaman a tau 
si s tem pro teksi  untuk mencegah ter jad inya  
gangguan yang menganggu s istem.Sistem 
proteksi  merupakan komponen pent ing 
untuk menjaga ke langsungan dan keandalan 
penyaluran energi  l i st r ik .Si ste m proteksi  
ber fungsi  untuk melindungi pera latan dari  
kerusakan pada saat  te r jadinya  gangguan 
ser ta  meminimal is ir  gangguan agar  t idak 
meluas.Dengan si s tem proteksi  yang baik,  
maka kerugian yang t idak d iinginkan bisa  
dihindarkan,  terutama pada perala tan vi tal  
sepert i  pada generator  dan transfor mator .  

Salah satu pera la tan yang berperan da lam 
si s tem pro teksi  adalah re le  proteksi  
di ferens ial  yang digunakan  untuk 
mel indungi  generator  dan 
transformator .Rele ini  mel indungi  
genera tor  dan transformator  dar i  gangguan-
gangguan internal  sepert i  hubung singkat  
antar  fasa  atau hubung s ingkat  dar i  fasa ke  
tanah.Rele  ini  bekerja  berdasarkan set t ing  
arus dan waktu operasi  yang sudah 
di ten tukan sehingga bisa bekerja  dengan 
cepat  dan tepat  sasaran.  

Salah sa tu jenis  re le  d i ferensia l  adalah  
Rele Overa l l  Di fferen tia l .  Penggunaan rele  
overal l  d i f ferent ial  mempunyai  keunggulan  
dibandingkan jeni s  re le  di ferensial  l a in.  Ini  
dikarenakan re le  overal l  di f ferent ia l  
mempunyai  3  input  arus  dari  s is i  genera tor ,  
t ransformator  genera tor  dan trafo  
pemakaian sendi r i .Rele  ini  mengamankan 
kese imbangan arus  dar i  t iga  s is i .Sehingga 
re le  ini  dapat  mengamankan generator  dan 
transformator  secara  langsung.  

Berdasarkan uraian diata s maka judul  
tugas akhir  ini  akan membahas tentang 
“Ana li sis  Kerja  Rele Overa ll  Dif ferent ia l  
pada Genera tor  Dan Transformator  PLTG 
Paya Pasi r  PT.  PLN  (Persero)” yang  
di lakukan untuk menge tahui  prinsip kerja  
re le  overa l l  d i ferensia l  sebagai  proteksi  
pada genera tor  dan t ransformator ,  ser ta  
umtuk menge tahui se t t ingan dari  r ele  
di ferens ial  pada  genera tor  dan 
transformator  dalam memproteksi  
gangguan.  

 

I I .  T IN J AU AN P USTAK A  

1 .  Pembangki t  Lis tr ik Tenaga Gas (PLTG)  

PLTG (Pembangki t  l i str ik  t enaga  gas)  
merupakan pembangkit  l i s tr ik  yang 
memanfaatkan gas untuk memutar  turbin 
dan genera tor .  Turb in dan genera tor  adalah 
dua benda dengan sa tu poros yang  sama.  
Jadi ,  j ika turb in berputar ,  secara  o tomat is  
genera tor  pu ikut  berputar .  Dan j ika  
genera tor  berputar ,  maka generator  akan  
menghasi lkan beda potens ial  pada meda n 
magnetnya yang akan menghasi lkan energi  
l i str ik.  PLTG, secara p rinsip  hampir  sama  
dengan PLTU.  Hanya  saja  uapnya  d igant i  
dengan gas.  Karena  ka rakter i st ik uap dan 
gas  secara  umum berbeda ,  maka akan ada  
beberapa  prinsip  dasar  yang berbeda antara  
turbin uap dan turbin gas.  Se la in i tu,  gas  
yang d ipaka i  dalam PLTG bisa dib i lang 
lebih  mudah untuk d is iapkan daripada uap,  
sehingga sebuah PLTG bisa  mula i  
berproduks i  dar i  keadaan “dingin” da lam 
hi tungan meni t ,  sebut  sa ja  sekitar  10  menit  
sampai 30  meni t ,  jauh lebih cepat  dar i  apa  
yang bi sa d i lakukan o leh sebuah PLTU.  
 
2 .  Generator  

Generator  ada lah  suatu s is tem yang 
menghasi lkan tenaga  l i s t r ik dengan 
masukan tenaga mekanik .  Jad i  dis ini  
genera tor  ber fungsi  untukmengubah tenaga  
mekanik menjad i  tenaga l i s tr ik yang  
mempunyai  pr ins ip  ker ja  sebagai  
ber ikut :bi lamana ro tor  diputar  maka 
bel i tan kawatnya akan  memotong gaya-
gaya  magni t  pada kutub  magnit ,  seh ingga  
te r jadi  perbedaan tegangan,  dengan dasar  
in i lah t imbul lah arus  l i st r ik,  arus mela lui  
kabel /kawat yang ke dua ujungnya  
dihubungkan dengan c inc in geser .  Pada  
cinc incincin te rsebut  menggeser  s ika t -
sikat ,  sebagai  terminal  penghubung keluar .  
 
3 .  Transformator  

Transformator  atau lebih d ikenal  
dengan na ma “transformer”  a tau  “trafo”  
sejat inya  adalah suatu pera latan l i st r ik  
yang mengubah daya  l i str ik AC pada  satu 
level  tegangan yang sa tu ke level  tegangan 
berdasarkan prinsip  induksi  
elektromagnet ik tanpa merubah 
frekuensinya . T ranformator  biasa  
digunakan untuk mentransformas ikan  
tegangan ( menaikkan  atau menurunkan 
tegangan AC).Sela in i tu,  t ransformator  
juga dapat  digunakan untuk sampl ing 
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tegangan,  sampling  arus,  dan j uga  
mentransformas i  impedansi .  
 
4 .  Proteksi  Generato r   

Proteksi  s i ste m tenaga  l i s tr ik adalah 
si s tem pro teksi  yang dipasang pada  
peralatanpera la tan l i st r ik suatu  s i ste m 
tenaga l i s tr ik,  misalnya genera tor ,  
t ransformator ,  jar ingan dan la in-lain  
te rhadap kond is i  abnormal  operasi  si s tem 
itu sendir i .  Kondis i  abnormal i tu dapat  
berupa  antara  la in:  hubung singkat ,  
tegangan lebih,  beban leb ih,  frekuensi  
si s tem rendah,  as inkron.  
 
5 .  Proteksi  T ransformator  

Rele pengaman a tau s is tem pro teksi  
adalah  susunan p iranti ,  ba ik e lektronik,  
magnet ic  maupun mekanik yang  
direncanakan untuk mendeteks i  suatu  
kondis i  ke t idaknormalan pada pera latan 
l i str ik yang membahayakan atau t idak 
di inginkan.  J ika  bahaya i tu muncul  maka 
re le  pengaman akan secara  o tomat i s  
member ikan s inyal  atau per intah untuk 
membuka pemutus t enaga (cir cui t  b reaker)  
agar  bagian yang terganggu dapat  
dipisahkan dar i  s istem yang normal .  

Perhitungan matematis  berupa  
perhitungan arus  nominal  dan arus rat ing 
untuk menentukan ras io  CT terpasang pada  
trafo  daya  tersebut .  Kemudian menghi tung 
besar  er ror  mismatch dan menghi tung 
parameter  rele  berupa  a rus d i ferens ia l ,  arus  
res tra in (penahan),  a rus slope  dan arus  
se t t ing rele  d i ferensia l .  Setelah i tu  akan  
di lakukan perh itungan  arus yang d i  
ke luarkan CT pada saa t  gangguan dan  
pengarung terhadap  re le  di ferens ia l .  
 
Arus  rat ing 

Untuk menghi tung rasio CT,  te r leb ih  
dahulu menghitung arus  rat ing.Arus rat ing 
ber fungsi  sebagai  ba tas pemi l ihan ras io  
CT.  Perhitungan arus ra t ing menggunakan 
rumus :  
 
I rat ing =  Inominal  Dimana:  
Inomina l  = S/(√3 x V)  
In = Arus Nominal  (A)  
 S =  Daya tersalur  (MVA)  
V = Tegangan pada  si s i  pr imer  dan 
sekunder (KV).  
 
 
 

In a tau arus nominal  merupakan arus  
yang mengal i r  pada masing-masing 
jar ingan ( tegangan t inggi  dan tegangan  
rendah).  

 
Error  mismatch  

Error  mismatch merupakan  
kesa lahan dala m me mbaca  perbedaan arus  
dan tegangan d i  sis i  p r imer  dan sekunder  
transformator  ser ta  pergeseran fasa di  t ra fo  
te rsebut .  Menghi tung besarnya  arus  
mismatch ya i tu  dengan cara  
membandingkan rasio  CT ideal  dengan CT 
yang ada d i  pasaran,  dengan  ke tentuan 
er ror  t idak boleh melebihi  5% dar i  r asio  
CT yang d ipi l ih .  Perhi tungan besarnya  
mismatch menggunakan rumus :  
 
Error  Mismatch = (CT Ideal  ) /(CT 
Terpasang )  
Dimana :  

 (CT 2) /(CT 1)  =  V1/V2CT (Ideal)  
= t rafo  arus idea l  
V1 = tegangan si si  t inggi 
V2 = tegangan si si  rendah  

 
Arus sekunder CT  

Arus sekunder  CT merupakan arus  
yang di  ke luarkan CT.  
Isekunder  =  1 /( ra s io  CT)× I_n  
 
Arus di ferensia l   

Arus  d i ferensia l  merupakan a rus  
se l i sih antara arus sekunder CT sisi  
tegangan t inggi dan si si  tegangan  rendah.  

 
 
 
 
Rumus  untuk menentukan arus  

di ferens ial  yai tu:  
𝐼𝑑𝑖𝑓  = 𝐼2 − 𝐼1 

Dimana:  
Id i f =  Arus Diferensia l   
I1  = Arus Sekunder  CT1  
I2  = Arus Sekunder  CT2 

 
Arus re str ain (penahan)   

Arus rest ra in d ipero leh dengan cara  
menjumlahkan arus  sekunder CT1 dan CT2 
kemudian d ibagi  2 .   
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Rumus  yang d igunakan untuk 
menghitung arus  res tra in  ya itu  :  
 

I r  = I_(1+I_2  ) /2  
Dimana:  

I r  = Arus penahan (A)  
I1  = Arus sekunder CT1 (A)  
I2  = Arus sekunder CT2 (A)  

 
Percent Slope ( se t t ing kecuraman)   

Slope didapa t  dengan cara membagi  
antara arus d i ferensial  dengan arus  
res tra in.  Slope  1 akan  menentukan arus  
di ferens ial  dan arus res train  pada saat  
kondis i  normal dan memastikan sensi t i f i ta s  
re le  pada  saa t  gangguan internal  dengan 
arus gangguan yang keci l ,  sedangkan s lope  
2 berguna supaya rele  diferensial  t idak 
bekerja  oleh gangguan eks ternal  dengan 
arus gangguan yang besar  sehingga sa lah 
sa tu CT mengalami  saturasi .  

 
Rumus  yang d igunakan untuk mencari  

% slope 1  dan % s lope  2  ya i tu  :  
 

Slope1  =  Id / Ir  ×  100% 
Slope2  = (Id /I r×2)  × 100% 

Dimana :  
Slope1  :  se t t ing kecuraman 1   
Slope2  :  se t t ing kecuraman 2   
Id  :  Arus Diferensial  (A)  
I r  :  Arus  Restra in (A)  

 
Arus  set t ing ( Ise t)   

Arus  set t ing didapat  dengan  
mengal ikan antara  slope  dan arus re str ain.  
Arus set t ing ini lah yang  nanti  akan 
dibandingkan dengan arus di ferens ial .   

 
Rumus  matemat is I set t ing :  

𝐼𝑠𝑒𝑡  = %𝑠𝑙𝑜𝑝 𝑒  × 𝐼𝑟𝑒𝑠𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛  
Dimana :  

Ise t  :  Arus  Set t ing  
% slope :  Se t t ing Kecuraman (%)  

 
 
 

I I I .  ME TO DE  

Tempa t Penel i t ian  

Lokasi  penel i t ian d i lakukan d i  
Laborator ium Univer si tas  Muhammadiyah 
 
Data Peneli t ian 

Data penel i t ian yang  digunakan  
dalam pene li t ian ini  d iperoleh dari  PT PLN 
(PERSERO) GI  Paya Pas ir ,  pada uni t  7 ,  
yang terd i r i  dar i  genera tor ,  t ransformator ,  
dan  rele  overal l  di ferensia l  ya i tu :  
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IV.  HAS IL D AN PEM B AH AS AN  

 
Perhitung  berupa  hi tungan arus r at ing 

dan a rus nomina l  yang d igunakan untuk 
menentukan rasio  CT pada  tra fo te rsebut ,  
kemudian menghitung  arus  sekunder  CT,  
Arus defferensia l ,  arus rest rain,  percent  
slope,  arus set t ing re le  di fferens ia l  dan 
gangguan yang ada pada transfor mator  
tenaga .  

 
Ir a t i n g  = In omin a l  
Dimana:   

In omin a l= 
ௌ

√ଷ௫ ௏ಽషಽ
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Arus nominal  t egangan t inggi 150  
Kv,  dengan daya te rsa lurkan sebesar  52  
MVA: 

 

I n= 
ହଶ.଴଴଴.଴଴଴

√ଷ௫ ଵହ଴.଴଴଴
 

I n  = 200,15 A 
Arus nominal  tegangan rendah 10,5  

KV, dengan daya tersa lurkan sebesar  52  
MVA: 

 

I n= 
ହଶ.଴଴଴.଴଴଴

√ଷ× ଵ଴.ହ଴଴
 

I n  = 1364,65  A 
 
I r a t i n g  untuk  tegangan t inggi  150  

KV, dengan arus nomina l  sebesar  200,15  
A:   

 
I r a t  = 100% × 200,15  
I r a t  = 220,165 A 
 
I r a t i n g  untuk tegangan rendah 10,5  

KV, dengan arus nominal  sebesar  1364,165 
A:  

 
I r a t  = 100% × 1364,65  
I r a t  = 1501,115 A 
 

Arus set t ing ( Ise t)   

Arus  set t ing didapat  dengan  
mengal ikan antara  slope  dan arus re str ain.  
Arus set t ing ini lah yang  nanti  akan 
dibandingkan dengan arus di ferens ial .   

 
Rumus  matemat is I set t ing :  
𝐼𝑠𝑒𝑡  = %𝑠𝑙𝑜𝑝 𝑒  × 𝐼𝑟𝑒𝑠𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛  
 

Dimana :  
 

Ise t  :  Arus  Set t ing  
% slope :  Se t t ing Kecuraman (%)  
Ires t ra in :  Arus Penahan  
𝐼𝑠𝑒𝑡  = 38% × 0,81  
𝐼𝑠𝑒𝑡  = 0 ,38  × 0,81   
𝐼𝑠𝑒𝑡  = 0 ,30  A  
 
 Arus se t t ing yang diperoleh dar i  

has i l  perhitungan adalah  0,30  A,  se t t ing 
yang dibuat  adalah 0,3  A a tau 30% dengan 
per t imbangan yaitu  :  kesa lahan sadapan 
(10%),  kesa lahan CT (10%),  mismatch  
(4%),  arus eks itas i  (1%) dan faktor  
keamanan (5%).  

 
 

 

Menset t ing Rele Overa l l  Dif ferens ia l  Pada  

Generator  

Arus Nominal  Generator  di  kedua  
si s i  CT: 

 

I1 & 2  = 
ெ௏஺

√ଷ×௄௏
 = 

ସଶ଴଴଴଴଴଴

√ଷ×ଵ଴.ହ଴଴
 = 11823 A 

 
Perhitungan Missmatch pada  

Generator  Karena CT  pada  kedua sisi  
genera tor  d ipasang secara  de lta  maka 
perhitungan Arus sekunder  pada CT kedua 
si s i  generator  adalah sebagai  berikut:  

 

I1 & 2  = 
ூ೙೚೘೔೙ೌ೗

௥௔௧௜௢ ஼்
 = 

ଵଵ଼ଶଷ

ଵହ଴଴଴/ହ
 =  3 ,941 A  

 
Selanjutnya  menghitung Rat io  Trafo  

Arus Relay ya itu dengan cara :  
 

IF 1 & 2  = I1 & 2 × √3 
        = 3,941 × √3 
       = 6,826012233 A 

S = 
ூಷమ

ூಷభ
 = 

଺,଼ଶ଺଴ଵଶଶଷଷ

଺,଼ଶ଺଴ଵଶଶଷଷ
 = 1 

 
Dar i  n i la i  S  =  1 dapat  di l iha t  dar i  

table  ra t io  t ra fo d idapat  n i la i  
்ಽ

்ಹ
 = 

ଶ,ଽ

ଶ,ଽ
 ,  

maka dar i  i tu  bisa d ihi tung ni la i  
Missmatch:  

 

M = (

಺೑భ

಺೑మ 
 ି 

೅ಽ
೅ಹ

೅ಽ
೅ಹ

) × 100% 

    = (

ల,ఴమలబభమమయయ

ల,ఴమలబభమమయయ
ି

మ,వ

మ,వ
మ,వ

మ,వ

) × 100% 

    = 0% 
 

Karena rat io  kedua  CT bagian atas  
dan  bawah genera tor  sama,  maka 
menghasi lkan nilai  Missmatch sebesar  0% 
Arus d i  Rele Differensial  pada saa t  beban 
penuh  

 
I d  = | 𝐼ଵ |  -  | 𝐼ଶ |  
    = |6,826012233 -  6,826012233|  
    = 0  A 

I r ( r e s t r a i n )  = 
ூభ శ ಺మ

ଶ
 

  =  
଺,଼ଶ଺଴ଵଶଶଷଷ ା଺,଼ଶ଺଴ଵଶଶଷଷ  

ଶ
 

  =  6,826012233 𝐴 
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Set t ing Slope  

Slope =  
ூ೏

ூೝ
 × 100% 

          = 
଴

଺,଼ଶ଺଴ଵଶଶଷଷ
 × 100% 

         = 0% 
 

Set t ing Re le Di fferensial  Minimu m 
Set t ing =  Kesalahan Generator  (%) + Ni lai  
Missmatch (%) +  Error  CT (%) + Toleransi  
(%)  + Slope (%) Minimum Set t ing =  
5%+0%+5%+5%+0% Minimum se tt ing =  
15% Oleh sebab i tu d ipi l ih se t t ing 15% 
untuk re le  d i fferens ia l .    

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan dar i  penel i t ian yang 
di lakukan maka dapat  diperoleh beberapa  
kes impulan ya itu  Rele Overa l l  di ferensia l  
adalah sa lah sa tu jen is  pera la tan pro teksi  
yang dapat  digunakan untuk mel indungi  
Generator  sekal igus Transformator  dar i  
gangguan-gangguan yang ber si fa t  interna l .  
Pada tr ansformator  arus rat ing didapat  
dengan dengan cara  menghitung arus  
nominal  pada t ransformator  daya .  Arus 
ra t ing nant inya akan d igunakan untuk 
menentukan rasio  CT yang terpasang pada  
trafo  daya . Rele di ferensia l  akan bekerja  
apabi la  ni la i  arus d i ferensia l  melebihi  a rus  
se t t ing dan  sebal iknya.  Batas a rus  nominal  
yang diperbolehkan mengal i r  pada t rafo  
daya s i si  t egangan rendah adalah 3.780 A,  
apabi la  melebihi  ni lai  arus  no mina l  yang 
di iz inkan maka re le  diferensial  akan 
mendeteksi  adanya gangguan dan 
mengint ruksikan PMT untuk memutuskan 
( t r ip ) .  Arus  se t t ing yang d idapat  dar i  hasi l  
pehitungan ya i tu 0 ,3  A dan diharapan  
dengan se tt ing tersebut  si s tem pro teksi  
transformator  dapat  bekerja  dengan 
opt ima l.  Arus nomina l  pada generator  ya itu  
sebesar  11823 A.  ra t io  kedua  CT bagian 
atas dan ba wah generator  sama,  maka  
menghasi lkan ni la i  Missmatch sebesar  0%.  
Set t ing Re le  Di fferens ia l  Minimum Sett ing 
= Kesalahan Genera tor  (%) +  Ni lai  
Missmatch (%) +  Error  CT (%) + Toleransi  
(%)  + Slope (%) Minimum Set t ing =  
5%+0%+5%+5%+0% Minimum se tt ing =  
15% Oleh sebab i tu d ipi l ih se t t ing 15% 
untuk rele  d i f ferensial  re le  d i fferens ia l  
untuk gangguan dala m generator  didapat  
min imum set t ing 15%.  

Tentunya penuli s me nyadari  bahwa  
terdapat  banyak  kekurangan dalam 
penel i t ian ini .Sa lah sa tunya  adalah dengan 
t idak  menggunakan s imulasi ,  Metode  

simulasi  dapat  di j adikan sa lah sa tu so lusi  
melakukan pengecekan rut in  pada re le  
di ferens ial .Karena pengecekan rut in t idak 
dapat  di lakukan saat  generator  dala m 
kondis i  hidup .  
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